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ABSTRAK 

 

Sebagai negara yang terletak pada cross-position, Republik Indonesia (RI) 

menawarkan pendekatan strategi kemaritiman berupa doktrin Poros Maritim Dunia 

(PMD). Dalam batasan tertentu PMD memperkenalkan konsep lebih lanjut tentang 

pendekatan strategi maritim yang pernah diusung RI sebelumnya. Untuk itu, 

penelitian eksplanatif ini mengeksplorasi lebih jauh tentang konsep-konsep terkait 

dengan perubahan atau kesinambungan, yang berkenaan dengan strategi maritim 

RI dalam periode-periode pra PMD. Berdasarkan data-data di lapangan, penelitian 

ini menemukan sejumlah fakta bahwa PMD merupakan perubahan dari strategi 

maritim sebelumnya. Selain itu, perbedaan pandangan terhadap posisi geografis RI 

dapat diartikan sebagai respons terhadap ancaman yang telah ada yang mana dalam 

kondisi ini mengalami pergeseran akibat dinamika politik internasional. Penelitian 

yang bersifat kualitatif ini menemukan bahwa PMD dalam beberapa aspek 

merupakan nilai yang diwariskan secara kontinu dari era pemerintahan sebelumnya 

untuk secara lebih lanjut dilakukan penyesuaian terhadap kondisi kontemporer. 

Dengan demikian secara umum temuan-temuan tersebut menujukkan bahwa PMD 

merupakan perubahan dari strategi kemaritiman sebelumnya. 

Kata kunci: Indonesia, poros maritim dunia, strategi maritim, perubahan, 

kesinambungan, keamanan, geoekonomi 
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